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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Untuk meningkatkan kompetensi lulusan untuk mampu bersaing di dunia 
modern STAIN Surakarta sangat menekankan kepada para mahasiswanya untuk 
menguasai bahasa asing, terutama bahasa Arab dan Inggris. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan penyelenggaraan Program Intensive Bahasa Inggris dan 
Bahasa Arab selama 2 semester bagi mahasiswa baru. Sehinnga, bahasa Inggris 
telah menjadi salah satu mata kuliah penting dalam kurikulum di seluruh jurusan. 
Bahasa Inggris wajib diberikan untuk seluruh jurusan termasuk jurusan non 
bahasa Inggris. Pemberian mata kuliah bahasa Inggris ini terasa sangat tepat 
karena dimaksudkan untuk memberikan kompetensi bahasa asing kepada para 
mahasiswa sehingga suatu saat jika sudah lulus dari perguruan tinggi tempat 
mereka menuntut ilmu mereka akan memiliki kesiapan menghadapi dunia modern 
yang tidak akan lepas dari penggunaan bahasa asing di kesehariannya. 
Saat ini para dosen pengajar bahasa Inggris untuk jurusan non bahasa 
Inggris telah mengunakan buku ajar dan model pengajaran tertentu sesuai dengan 
idealisme dosen tersebut. Namun demikian, materi dalam buku ajar yang 
digunakan belum dapat merepresentasikan idealisme dosen dalam menerapkan 
suatu model pengajaran tersentu. Beberapa dosen bahasa Inggris dari Jurusan 
Bahas dan Sastra menilai bahwa nateri pembelajaran bahasa Inggris yang ada 
masih belum dapat digunakan langsung sebagai materi ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan jurusan tertentu serta kebutuhan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan jenis wacana yang berkembang di jurusan tersebut. Sebagai contoh materi 
ajar yang digunakan selama ini bersumber dari buku English for Islamic Studies
1
, 
New Interchange
2
, English for Academic Purposes (EAP)
3
. 
                                                             
1
 Buku ini ditulis oleh Djamaludin Darwis yang banyak digunakan sebagai buku ajar mahasiwa 
PTAI dan selama ini digunakan sebagai sumber bahan ajar oleh dosen mata kuliah bahasa Inngris 
di Jurusan Tarbiyah dan Ushuluddin STAIN Surakarta. 
2
 Buku ini ditulis oleh Jack C. Richard tahun 1999 yang dipakai oleh Pusat Pengembangan Bahasa 
STAIN Surakarta untuk pembelajaran bahasa Inggris di semester 1 dan 2 sebagai Buku Paket. 
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Masing-masing buku ini memiliki karakteristik wacana dan atau metode 
pembelajaran yang berbeda dengan wacana yang berkembang di STAIN Surakarta 
dan metode pembelajaran yang sesuai untuk wacana tersebut. Sehingga buku- 
buku tersebut kurang sesuai untuk dijadikan sebagai sumber bahan ajar bagi 
mahasiswa STAIN Surakarta yang memiliki wacana keislaman. Idealnya, mereka 
mendapatkan materi bahasa Inggris yang memuat kajian keislaman yang disajikan 
dalam pendekatan yang sesuai untuk materi kajian tersebut misalnya pendekatan 
kontekstual. (Contextual Teaching and Learning). 
Namun demikian, dalam beberapa hal, buku-buku tersebut memliki unsur 
yang dapat diambil sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun bahan ajar 
Bahasa Inggris untuk mahasiswa STAIN Surakarta. Salah satu contoh kelebihan 
dari buku buku diatas misalanya buku EAP. Buku ini menerapkan pendekatan 
kontekstual. Pendekatan kontekstual dalam buku ini tampak pada isi materi yang 
terdiri dari berbagai bidang ilmu dengan berbagai genre yang sesuai dengan kajian 
akademik untuk mahasiswa perguruan tinggi umum. Namun demikian jika 
diterapakan dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi mahasiswa STAIN Surakarta 
dirasa kurang lengkap dari segi konteks keislaman, utamanya dari pengenalan 
vocabulary/terminology keislamman yang dibutuhkan mahasiswa untuk 
memahami teks bahasa Inggris yang memuat wacana tersebut, akibatnya, 
kompetensi mahasiswa dibidang bahasa Inggris untuk wacana yang bernuansa 
Islam menjadi kurang sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari pembelajaran 
bahasa Inggris di Perguruan tinggi yang utamanya untuk memahami wacana 
bahasa Inggris utamanya yang sesuai dengan bidang yang mereka kaji. Hal ini 
berlaku sebaliknya dengan buku English for Islamic Studies. Buku ini memuat 
materi kajian keislaman namun menerapkan pendekatan struktural.yang dapat 
dilihat dari bentuk bentuk latihannya yang disajiakan secara structural dengan 
teknik drill. 
Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris di 
perguruan tinggi berbasis Islam itulah, akhirnya peneliti melakukan penelitian 
                                                                                                                                                                       
3
 Buku tersebut ditulis oleh Riyadi Santosa Dkk sebagai buku paket bahasa Inggris di UNS untuk 
mata kuliah umum (MKU) dan selama ini digunakan sebagai sumber bahan ajar oleh dosen mata 
kuliah bahasa Inggris di jurusan Ushuluddin STAIN Surakarta. 
 3 
 
pengembangan materi pembelajaran untuk mahasiswa jurusan non bahasa Inggris 
di STAIN Surakarta, sehingga diperoleh materi pengajaran Bahasa Inggris yang 
diberikan untuk jurusan-jurusan non Bahasa Inggris yang memiliki ciri tersendiri 
dan mengoptimalkan kompetensi bagi mahasiswa dalam hal penguasaan Bahasa 
Inggris. 
Penelitian ini menggabungkan pendekatan kontekstual dengan materi yang 
memiliki konteks keislaman. Secara mendasar diharapkan pengajaran bahasa 
Inggris di STAIN Surakarta mampu memberikan kompetensi bahasa Inggris 
dalam konteks Islam sehingga pendekatan kontekstual dirasa tepat digunakan 
untuk pendekatan pengajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi ini. 
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan 
konsep belajar yang membantu pengajar/dosen mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong mahasiswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan 
konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi mahasiswa. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari pengajar/dosen ke siswa/mahasiswa 
(Zahorik, 1995). Dalam kontekstual itu, mahasiswa perlu mengerti apa makna 
belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. 
Mereka radar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan 
begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal 
untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan 
berupaya menggapainya. 
Berdasarkan rasionalisasi di atas maka peneliti bermaksud untuk mengkaji 
dan mengembangkan Materi Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kontekstual 
untuk mahasiswa jurusan jurusannon Bahasa Inggris di STAIN Surakarta. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis 
CTL untuk mahasiswa jurusan non Bahasa Ingggris di STAIN Surakarta? 
2. Bagaimanakah implementasi Materi Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis 
CTL untuk mahasiswa jurusan non Bahasa Ingggris di STAIN Surakarta? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan mengembangkan Materi 
Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kontekstual untuk mahasiswa jurusan-
jurusan non Bahasa Inggris di STAIN Surakarta. yang mana pada tahap awal 
penelitian ini akan melakukan sejenis survey dan kajian-kajian yang akan 
berujung pada pengembangan suatu produk yang berupa Materi Pembelajaran. 
Sedangkan pendekatan model pembelajaran yang akan digunakan adalah berkisar 
pada pendekatan CTL, walaupun banyak alternative pendekatan pembelajaran 
yang lain. Hal ini dilakukan karena pertimbangan kesesuaian pedekatan 
kontekstual tersebut dengan kompetensi belajar yang akan ditargetkan. 
 
D. Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan utamanya untuk: 
1. Menjelaskan bagaimanakah pengembangan materi pembelajaran Bahasa 
Inggris berbasis CTL untuk mahasiswa jurusan non Bahasa Ingggris di 
STAIN Surakarta. 
2. Menjelaskan bagaimanakah implementasi Materi Pembelajaran Bahasa 
Inggris berbasis CTL untuk mahasiswa jurusan non Bahasa Ingggris di 
STAIN Surakarta. 
 
Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk memanfaatkan secara 
maksimal konsep-konsep pembelajaran kontekstual pada kaidah-kaidah 
pengajaran bahasa khususnya Bahasa Inggris pada mahasiswa yang memiliki 
minat ilmu di luar bahasa Inggris. Pengembangan Materi Pembelajaran ini akan 
menambah khasanah teoriteori pengajaran berbasis kontekstual yang dipadukan 
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dengan prinsip-prinsip pengajaran bahasa kedua (Second Language 
Acquisition/SLA). 
Perangkat Materi Pembelajaran ini juga diharapkan menjadi model bagi 
para dosen Bahasa Inggris di perguruan tinggi Islam khususnya di STAIN 
Surakarta dalam melaksanakan pengajaran Materi ini juga diharapkan akan 
menjadi embrio pedoman, petunjuk pelaksanaan pengajaran bagi para dosen 
bahasa Inggris di jurusan non bahasa Inggris di PTAI khususnya STAIN 
Surakarta sehingga diharapkan mampu secara lebih efektif memberikan 
kompetensi bahasa Inggris yang lebih tinggi. 
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BAB II 
PEMBAHASAN TEORITIK 
 
A. Kerangka Teori 
1. Pengertian dan Alasan Pengembangan Materi 
Materi pembelajaran adalah suatu bentuk materi pengajaran atau 
bimbingan yang sengaja dikembangkan untuk mempermudah proses belajar siswa 
secara mandiri (Rakajoni, dkk, 1985). Materi pembelajaran bisa juga diartikan 
suatu unit saran untuk guru dan material belajar untuk siswa/mahasiswa yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Dick and Carey; 1987). 
Sementara menurut Kemp (1977) Materi pembelajaran adalah perangkat 
pengajaran mandiri yang berisi topik-topik atau unit-unit materi pelajaran dan 
memerlukan waktu belajar. Materi pembelajaran perlu dikembangkan karena 
menurut Gagne & Briggs (1974) belajar untuk mencapai peruabahan tingkah laku 
membutuhkan sumber dan media ajar tertentu. 
 
2. Pendekatan Kontekstual 
Zahorik (1995) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu pengajar/dosen 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
mahasiswa dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, 
dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni 
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), 
masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian 
sebenarnya (Authentic Assessment). 
CTL dikembangkan oleh The Washington State Concortium for 
Contextual Teaching and Learning, yang melibatkan 11 perguruan tinggi, 20 
sekolah dan lembaga-lembaga yang bergerak dalam dunai pendidikan di Amerika 
Serikat. Salah satu kegiatannya adalah melatih dan memberi kesempatan kepada 
 7 
 
guru-guru dari enam propinsi di Indonesia untuk belajar pendekatan kontekstual 
di Amerika Serikat, melalui Direktorat SLTP Depdiknas. 
Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (US Departement of 
Education, 2001). Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, 
manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini 
siswa akan menhadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna sebagai hidupnya 
nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang 
memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan 
berusaha untuk meggapainya. 
Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah membantu siswa 
dalam mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih berurusan dengan strategi 
daripada memberi informasi. Guru hanya megelola kelas sebagai sebuah tim yang 
bekerja sama untuk menemukan suatu yang baru bagi siswa. Proses belajar 
mengajar lebih diwarnai Student centered daripada teacher centered. Menurut 
Depdiknas guru harus melaksanakan beberapa hal sebagai berikut: 1) Mengkaji 
konsep atau teori yang akan dipelajari oleh siswa. 2) Memahami latar belakang 
dan pengalaman hidup siswa melalui proses pengkajian secara seksama. 3) 
Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang selanjutnya 
memilih dan mengkaiykan dengan konsep atau teori yang akan dibahas dalam 
pembelajaran kontekstual. 4) Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep 
atau teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki 
siswa dan lingkungan hidup mereka. 5) Melaksanakan penilaian terhadap 
pemahaman siswa, dimana hasilnya nanti dijadikan bahan refeksi terhadap 
rencana pemebelajaran dan pelaksanaannya. 
Dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima bentuk 
belajar yang penting, yaitu mengaitkan (relating), mengalami (experiencing), 
menerapkan (applying), bekerjasama (cooperating) dan mentransfer (transferring). 
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a. Mengaitkan adalah strategi yang paling hebat dan merupakan inti 
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketia ia mengkaitkan konsep 
baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Jadi dengan demikian, 
mengaitkan apa yang sudah diketahui siswa dengan informasi baru. 
b. Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti 
menghubungkan informasi baru dengan pengelaman maupun pengetahui 
sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat 
memanipulasi peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk penelitian 
yang aktif. 
c. Menerapkan. Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia malakukan kegiatan 
pemecahan masalah. Guru dapet memotivasi siswa dengan memberikam 
latihan yang realistic dan relevan. 
d. Kerjasama. Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu 
kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara kelompok 
sering dapat mengatasi masalah yang komplek dengan sedikit bantuan. 
Pengalaman kerjasama tidak hanya membanti siswa mempelajari bahan ajar, 
tetapi konsisten dengan dunia nyata. 
e. Mentransfer. Peran guru membuat bermacam-macam pengelaman belajar 
dengan focus pada pemahaman bukan hapalan. 
 
Menurut Blanchard, ciri-ciri kontekstual: 1) Menekankan pada pentingnya 
pemecahan masalah. 2) Kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks 3) 
Kegiatan belajar dipantau dan diarahkan agar siswa dapat belajar mandiri. 4) 
Mendorong siswa untuk belajar dengan temannya dalam kelompok atau secara 
mandiri. 5) Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang 
berbedabeda. 6) Menggunakan penilaian otentik. 
Seiring dengan pendapat Zahorik (1995) menurut Depdiknas untuk 
penerapannya, pendekatan kontektual (CTL) memiliki tujuan komponen utama, 
yaitu konstruktivisme (constructivism), menemukan (Inquiry), bertanya 
(Questioning), masyarakat-belajar (Learning Community), pemodelan (modeling), 
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refleksi (reflection), dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment). 
Adapaun tujuh komponen tersebut sebagai berikut: 
a. Konstruktivisme (constructivism) 
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir CTL, yang menekankan 
bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, mengingat pengetahuan tetapi 
merupakan suatu proses belajar mengajar dimana siswa sendiri aktif secara mental 
mebangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur pengetahuanyang dim il 
ikinya. 
b. Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagaian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual Karen pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. Kegiatan menemukan (inquiry) merupakan sebuah siklus 
yang terdiri dari observasi (observation), bertanya (questioning), mengajukan 
dugaan (hiphotesis), pengumpulan data (data gathering), penyimpulan 
(conclusion). 
c. Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya. 
Bertanya merupakan strategi utama pembelajaan berbasis kontekstual. Kegiatan 
bertanya berguna untuk : 1) menggali informasi, 2) menggali pemahaman siswa, 
3) membangkitkan respon kepada siswa, 4) mengetahui sejauh mana 
keingintahuan siswa, 5) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa, 6) 
memfokuskan perhatian pada sesuatu yang dikehendaki guru, 7) membangkitkan 
lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, untuk menyegarkan kembali pengetahuan 
siswa. 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran diperoleh dari 
hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar diperolah dari 'sharing' antar teman, 
antar kelompok, dan antar yang tau ke yang belum tau. Masyarakat belajar tejadi 
apabila ada komunikasi dua arah, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam 
komunikasi pembelajaran saling belajar. 
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e. Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan pada dasarnya membahasakan yang dipikirkan, 
mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan siswanya untuk belajar dan 
malakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan. Dalam 
pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang 
dengan ,elibatkan siswa dan juga mendatangkan dari luar. 
f. Refleksi (Reflection) 
Refleksi merupakan cara berpikir atau respon tentang apa yang baru 
dipelajari aau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu. 
Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 
melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh 
hari itu. 
g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberi 
gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dalam pembelajaran berbasis 
CTL, gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran yang benar. Fokus penilaian 
adalah pada penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian 
dilakukan terhadap proses maupun hasil 
 
3. Materi Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis CTL 
Rancangan Materi pembelajaran disusun untuk memenuhi persyaratan 
berlakunya pembelajaran kontekstual. Rancangan Materi pembelajarn yang 
demikian itu ditampakkan pada tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi. 
Karena kontekstual merupakan pertimbangan penting dalam pembelajaran 
kontekstual ini, pada uraian berikut dikemukakan perihal kontekstual itu dan 
implikasinya dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
Kontekstual yang diperhitungkan dalam pembelajaran bahasa Inggris 
sangat luas sejalan dengan penggunaan bahasa yang tidak terpisah dari 
konteksnya. Berdasarkan kajian kewacanaan, kontekstual itu mencakup topik 
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tuturan, partisipasi (pesapa, penyapa, pendengar, serta hubungan partisipan), 
waktu dan tempat, saluran komunikasi (lisan atau tulis), kode (bahasa dan 
ragamnya), situasi komunikasi (resmi, tidak resmi, akrab, santai), dan budaya, 
kebiasaan, atau adat-istiadat berkomunikasi. 
Tema atau subtema yang dipilih dalam setiap unit pembelajaran 
merupakan kontekstual yang berlaku dalam unit itu. Hal itu berarti bahwa sub-sub 
unit pelajaran seharusnya terikat pada tema dan subtema yang telah ditetapkan. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam kaitannya dengan pengembangan Materi Pembelajaran, telah ada 
beberapa riset yang telah dilakukan. Salah satu diantaranya adalah penelitian 
pengembangan yang dilakukan oleh Irmawati (2007) yang melakukan riset 
pengembangan untuk menemukan Materi Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis 
Tugas (Task Based Learning) untuk Mahasiswa Jurusan Ekonomi di Universitas 
Ahmad Dahlan. Selain itu ada satu penelitian yang dilakukan oleh Andayani 
(2007) yang melakukan penelitian dengan topik Pengembangan Materi 
Pembelajaran Sastra Berbasis Quantum di Universitas Sebelas Maret. Kaitannya 
dari kedua penelitian tersebut dengan rencana penelitian ini adalah terletak pada 
kesamaan metode dan produk yang dihasilkannya. Sedangkan perbedaanya adalah 
pada subyek penelitian yang sekaligus sebagai pengguna dari peroduk penelitian 
ini, yang mana yang menjadi subyek penelitian sekaligus target pengguna produk 
ini adalah mahasiswa jurusan Non Bahasa Inggris di STAIN Surakarta. Perbedaan 
lainnya adalah terletak pada pendekatan pembelajaran yang diteliti. Pada kedua 
penelitian diatas pendekatan pembelajaran yang dipilih adalah pendekatan 
kuantum dan task based learning, sedangkan penelitian ini meneliti tentang model 
pembelajaran yang berbasis kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/CTL). 
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BAB III 
METODOLOGY PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di STAIN Surakarta dalam kurun waktu 6 bulan 
mulai bulan Juli sampai dengan Desember tahun 2010. 
STAIN Surakarta merrupakan sebuah Perguruan Tinggi Agama Islam 
yang pada awalnya didirikan untuk menampung lulusan dari MAPK (Madrasah 
‘Aliyah rogram Khusus) yakni pendidikan menengah Islam dibawah Kementerian 
Agama atau Departemen Agama pada waktu itu yang salah satunya menerapkan 
pengembangan bahasa Inggris secara khusus. Pada waktu itu STAIN surakarta 
telah mulai memberikan bilingual teching instruction di jurusan-jurusan yang ada. 
Karena krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 dan berbagai kejadian yang 
menimpa pemerintah Indonesia pada waktu itu, sebagai institusi negara STAIN 
Surakarta secara langsung menrima dampaknya dan mengakibatkan adanya 
perubahan besar pada kegiatan akademik yang dari awalnya sudah dirancang 
untuk menjadi sebuah institusi yang memiliki keistimewaan dibanding STAIN-
STAIN yang lain di Indonesia. Pengembangan bahasa Inngris sebagai salah satu 
bahasa asing yang dipakai dalam kegiatan perkuliahan di jurusan yang ada 
menjadi berkurang seiring input mahasiswa yang menurun kualitasnya. Oleh 
karena itulah peneliti memilih STAIN Surakarta menjadi tempat dan object 
penelitian ini dengan maksud untuk menggairahkan kembali geliat pengembangan 
bahasa Inggris yang disesuaikan dengan konteks akademis yang ada di institusi 
ini. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan bahan ajar 
karena bertujuan untuk menghasilkan suatu model pembelajaran dan bahan ajar 
yang diharapan mampu mejawab tantangan yang ada dan memberikan suatu 
produk yang belum ada atau lebih baik dari pada sebelumnya (Nurkamto, 2001). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 
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tersebut digunakan untuk survey need assessment terhadap model dan materi ajar 
untuk menggabungkan materi yang memiliki konteks keislaman dengan 
pendekatan kontekstual. 
Prosedur penelitian ini adalah sebegai berikut: 
1. Observasi lapangan 
2. Need Analysis 
3. Penyimpulan hasil Need Analysis 
4. Perancangan model pembelajaran dan materi ajar. 
5. Implementasi untuk mengetahui kelemahan dan keunggulan dari model 
pembelajaran dan materi ajar tersebut. Tahap implementasi ini juga digunakan 
untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa 
pada saat menggunakan model dan materi ajar tersebut, sehingga bisa 
dilakukan pemecahannya. 
 
C. Teknik Pengambilan Data 
Teknik Pengambilan data dilakukan dengan Observasi, Studi pustaka dan 
Kuesioner jawaban tertutup dan jawaban terbuka. 
Observasi dan studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data guna menyusun 
materi ajar Bahasa Inggris untuk jurusan non bahasa Inggris. Sedangkan 
pemberian kuesioner jawaban tertutup dan jawaban terbuka dilakukan untuk 
memperoleh data kualitas implementasi materi ajar tersebut di kelas. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa pendeskripsian dan 
penarikan kesimpulan yang berupa pertanyaan untuk dipecahkan dalam tahap 
penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN ANALISIS DATA 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan: 1) Bagaimanakah 
pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kontekstual untuk 
mahasiswa jurusan non Bahasa Ingggris di STAIN Surakarta? 2) Bagaimanakah 
implementasi Materi Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kontekstual untuk 
mahasiswa jurusan non Bahasa Inggris di STAIN Surakarta? Berdasarkan 
kerangka teori dan kenyataan di lapangan, berikut ini adalah jawaban kedua 
masalah diatas. 
1. Pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis CTL untuk 
mahasiswa jurusan non Bahasa Inggris di STAIN Surakarta. 
a. Tahap Observasi 
Obeservasi difokuskan pada pada penggunaan bahasa Inggris pada object 
penelitian menurut aspek yang telah dikemukakan dalam bab 2 diatas untuk 
memperoleh informasi konteks bahasa Inggris yang dipakai di STAI N Surakarta. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi yang berhubungan dengan topik 
tuturan, partisipasi (pesapa, penyapa, pendengar, serta hubungan partisipan), 
waktu dan tempat, saluran komunikasi (lisan atau tulis), kode (bahasa dan 
ragamnya), situasi komunikasi (resmi, tidak resmi, akrab, santai), dan budaya, 
kebiasaan, atau adat-istiadat berkomunikasi. 
 
Hasil observasi 
1. Topic tuturan atau tema wacana yang ada pada subyek penelitian merupakan 
tema keilmuan yang terdapat pada program studi di 5 jurusan Non Bahasa 
Inggris yang ada di STAIN Surakarta yang meliputi Ushuluddin, Syari'ah, 
Tarbiyah, Dakwah dan Ekonomi Islam. 
2. Partisipasi penutur: pesapa, penyapa, pendengar 
3. Waktu dan tempat yang digunakannya bahasa Inggris di STAIN Surakarta 
kebanyakan di kelas pada saat belajar dan dalam pertemuan akademis seperti 
seminar, pelatihan, diskusi dan semacamnya 
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4. Saluran komunikasi yang dipakai yakni lisan dan tertulis, tatap muka 
langsung, Via telphone, dan Via Internet. 
5. Kode atau bahasa dan ragam bahasa yang digunakan secara umum meliputi 
bahasa Indonesia, bahasa daerah, bahasa Inggris, dan bahasa Arab. 
6. Situasi yang ada yakni sistuasi yang resmi. 
7. Kultur yang ada di jurusan Non bahasa Inggris STAIN surakarta lebih 
menagarah kepada kultur akademis.daripada vocasional. Hal ini dapat dilihat 
dari jenjang pendidikan yang ada. 
Dari hasil observasi diatas peneliti menilai bahwa tema-tema wacana yang 
berkembang di jurusan Non bahasa Inggris STAIN surakarta utamanya tentang 
Studi Islam. Partisipasi mahasiswa sebagai penutur bahasa Inggris termasuk 
kategori aktif yang dilakukan pada waktu-waktu dan tempat-tempat yang 
memiliki kecenderungan pemakaian bahasa yang bersifat resmi baik secara 
langsung, via telphone, maupun via Internet untuk hubungan yang juga cenderung 
bersifat resmi. Kode atau bahasa yang mereka gunakan bervariasi dan memiliki 
perbedaan yang cukup significan dengan bahasa Inggris dan ini kadang membuat 
bahasa Inggris terasa sulit dipahami maupun diexpresikan. Kultur yang 
berkembang di STAIN surakarta tentu saja kultur akademis.dimana pada kultur 
tersebut, seperti pada kultur yang lain ada beberapa genre tertentu yang 
berkembang yang biasanya terwujud dari tujuan penutur mengexpresikan ide-
idenya dalam bahasa yang dikehendaki. Ini pun terdapat pula dalam kultur 
akademis yang ada di STAIN Surakarta. Dan yang perlu digaris bawahi pula, 
berbagai genre dalam kultur akademis tersebut memiliki fungsi social dan ciri 
kebahasaan tertentu. 
Dari hasil penilaian diatas peneliti selanjutnya menhubungkan kenyataan 
di lapangan dengan masalah pengembangan materi ajar. Implikasi dari hasil 
observasi yang dapat dikemukakan peneliti bila dikaitkan kepentingan tersebut 
yakni bahwa peneliti perlu memfokuskan materi ajar pada tema, genre, tujuan 
komunikatif, struktur teks, dan ciri kebahasaan serta tingkat kesulitan materi 
bahasa Inggris bagi Jurusan non Bahasa Inggris di Surakarta. Oleh karena itu hasil 
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akhir dari observasi tersebut berupa pertanyaan berikut ini yang nantinya akan 
dijawab dalam Need analisis. 
Pertanyaan tersebut adalah: 
1. Tema wacana studi Islam apa saja yang diperlukan dalam materi ajar bahasa 
Inggris untuk jurusan non Bahasa Inggris STAIN Surakarta? 
2. Genre apa saja yang ada pada tema-tema tersebut untuk dapat dikembangkan 
sebagai model wacana untuk materi ajar bahasa Inggris untuk jurusan non 
Bahasa Inggris di STAIN Surakarta? 
3. Tujuan kommunikatif, struktur teks, dan ciri kebahasaan apa saja yang 
terdapat dalam tiap genre yang dimiliki tema-tema wacana tersebut untuk 
jurusan non Bahasa Inggris STAIN Surakarta? 
4. Untuk tingkat kesulitan atau level apa materi bahasa Inggris tersebut dibuat? 
 
b. Tahap Need Analysis 
Bertolak dari hasil obervasi yang telah dikerucutkan, dalam tahap ini 
peneliti melakukan Need Analysis untuk mengumpulkan data dan kemudian 
menentukan hal-hal yang dapat menjawab hasil observasi tersebut. Need analisis 
ini dilakukan melalui beberapa kegiatan yakni analisis wacana pada teks tentang 
Islamic studies.yang dikomparasikan dengan buku English for Academic 
Purposes, serta mempelajari dokumen yang berkaitan dengan hal-hal berikut ini: 
1. Tema wacana studi Islam yang diperlukan dalam materi ajar bahasa Inggris 
untuk jurusan non Bahasa Inggris STAIN Surakarta. 
2. Genre yang ada pada tema-tema tersebut untuk dapat dikembangkan sebagai 
model wacana untuk materi ajar bahasa Inggris untuk jurusan non Bahasa 
Inggris di STAIN Surakarta. 
3. Tujuan kommunikatif, struktur teks, dan ciri kebahasaan yang terdapat dalam 
tiap genre yang dimiliki teks dengan tema-tema wacana yang berkembang di 
jurusan non Bahasa Inggris STAIN Surakarta. 
4. Tingkat kesulitan atau level materi bahasa Inggris tersebut dibuat. 
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Hasil Need Analysis 
Dari hasil text analysis yang telah dilakukan pada buku Islamic studies 
karangan Djamaludin Darwis yang dikomparasikan dengan buku teks Engish for 
Academic Purposes (EAP) karangan Riyadi Santosa dkk, dapat dikemukakan 
bahwa: 
a. Teks Bahasa Inggris darifie/d keislaman di STAIN Surakarta umumnya 
bertema: Aqidah, Ibadah, dan Muamalah. 
b. Seperti teks dari buku EAP, kultur akademik teks English for Islamic Studies 
yang tertuang dalam genre teks tersebut meliputi Description, Report, 
Recount, Procedure, Explanation, Exposition, dan Discussion. 
c. Masing masing teks dengan genre tertentu memiliki Tujuan komunikatif, 
Struktur teks dan Ciri kebahasaan tertentu. Misalnya, teks yang memiliki 
genre description memiliki komponen sebagai berikut: 
Genre: 
Description 
Tujuan komunikatif: 
untuk mendeskripsikan makhluk hidup dan Benda mati tertentu. 
Struktur teks: 
1. mengidentifikasi sesuatu 
2. mendiskripsikan bagian bagiannya 
Ciri kebahasaanya: 
1. Spatial relation (moving from part to part) 
2. Reference items: It, they, he, etc 
3. Conjunction: and, but, or 
4. Sentece pattern: S+Conj+S 
S+ has +/have+ C  
There+ is/ are+C 
5. Noun Phrases: Deictic, Number, describing, Classifying, Noun. 
6. Paralel structure: S+Conj+S 
NP+Conj+NP 
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N+Conj+N;V+Conj+V  
Adj+Conj+Adj 
7. Degrees of comparison: 
a. The +most+interesting +book The +oldest +town 
b. More+attractive+than Higher+than 
c. As +clean+as 
d. Old+enough+ 
e. Too+young 
(Sumber acuan: Buku English for Academic Purpose) 
 
Pembahasan hasil need analyssis 
Teks Islamic studies merupakan jenis teks yang memiliki charakteristik 
yang hampir sama dengan teks bahasa Inggris pada bidang academic yang lain 
karena pada dasarnya teks Islamic studies merupakan hasil penulisan pakar Islam 
yang memiliki kultur akademis. Oleh karena itu pendekatan terhadap isi teks 
bidang umum juga dapat dilakukan pada Islamic studies. 
Pada dasarnya English for Islamic studies merupakan salah satu cabang 
dari English for Academic Purposes yang sejajar dengan English for Engineering 
atau English for Social Studies. Oleh karena itu trend pendekatan dari teks teks 
tersebut memiliki kecenderungan yang sama. Dan sampai saat ini, pendekatan 
yang paling barn dari pengajaran bahasa yakni pendekatan komunikatif yang 
merupakan payung dari pendekatan yang lain seperti hal CTL atau Contextual 
teaching and learning yang mementingkan kebermaknaan dalam mempelajari atau 
memperoleh suatu wacana keilmuan. 
Untuk itu, untuk mendekati teks-teks studi Islam dengan CTL materi 
pembelajaran memerlukan hasil dari need survey diatas sebaga isi materi. Dimana 
untuk teks dengan genre tertentu akan diberiakan latihan yang berisi hasil dari 
need anlysis diatas. Sedangkan CTL digunakan untuk mengemas model 
pembelajarannya. 
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Masih ada satu unsur lagi yang perlu dikaitkan dengan materi ajar tersebut 
yakni keterampilan umum dari tiap-tiap skill bahasa Inggris yakni Reading, 
Listening, Speaking, dan Writing. Misalnya untuk materi Reading: ada 
keterampilan yang perlu dikembangkan pada siswa yakni: Skimming, scanning, 
identifying detail information, identifying, implied ideas, inferencing, identifying 
reference, etc. 
Semua isi dan keterampilan tadi dikemas dalam satu model pembelajaran 
Contextual Teaching and learning. Dengan demikian keterampilan pada masing 
masing genre dalam teks studi Islam emerlukan skills bahasa Inggris yang 
disesuaikan dengan Tujuan komunikatif, Struktur teks dan Ciri kebahasaan tiap 
tiap genre. Dengan kata lain, Tujuan komunikatif, Struktur teks dan Ciri 
kebahasaan dari genre tertentu digunakan untuk menyusun skills bahasa Inggris 
yang harus dikuasai mahasiswa dalam wacana yang tengah dibahas. 
 
Penyimpulan hasil Need Analysis) 
Hasil penyimpulan hasil Need Analysis yakni bahwa tema-terra yang 
diperlukan untuk mendukung konteks keislaman dalam materi ajar bahasa Inggris 
untuk jurusan non bahasa Inggris di STAIN Surakarta adalah: Aqidah, Ibadah, dan 
Muamalah yang bersumber utama dari buku English for Islamic Studies, 
Pengarang: Djamaludin Darwis dan sumber tambahan dari beberapa wacana 
keislaman dari Internet. 
Kultur akademik yang perlu dibangun dalam materi pembelajaran bahasa 
Inggris untuk jurusan non bahasa Inggris di STAIN Surakarta yakni Description, 
Report, Recount, Procedure, Explanation, Exposition, dan Discussion yang 
dilengkapi dengan skills bahasa Inggris yang disesuaikan dengan Tujuan 
komunikatif, Struktur teks dan Ciri kebahasaan tiap-tiap genre tersebut Dengan 
kata lain, Tujuan komunikatif, Struktur teks dan Ciri kebahasaan dari genre 
tertentu digunakan untuk menyusun skills bahasa Inggris yang harus dikuasai 
mahasiswa dalam wacana yang tengah dibahas.  
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Sebagai contoh implikasinya: Untuk teks Islamic studies dengan genre 
description yang memiliki tujuan komunikatif, struktur teks, dan ciri kebahasaan 
tertentu, idealnya diperlukan skills sebagai berikut: 
1. Pre reading 
2. While reading 
3. Post reading: Skimming, scanning, understanding implied meaning. 
4. Diagramming the main points of the description. 
5. Testing understanding of certain statement against the text by deciding 
whether the statement is true, false, or not given 
6. Spatial Cohesion and reference 
7. Describing: being and having 
8. Describing: noun with pre and post modifier 
9. Describing: parallel structure 
10. Describing: comparing (Sumber: Buku English for Academic Purpose) 
 
Mata kuliah dengan ciri-ciri diatas merupakan mata kuliah dari cabang 
English for Specific Purposes (ESP) yakni English for Academic Purposes (EAP) 
khususnys English for Islamic Studies. Mata kuliah bahasa Inggris tersebut 
biasanya lebih mendekatkan mahasiswanya dengan materi bahasa Inggris yang 
biasanya digunakan dalam ilmu I field yang sedang mereka pelajari. 
 
c. Tahap Perancangan model pembelajaran dan materi ajar. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan 1) penyusunan silabus 2) penyusunan 
RPP (contoh) 3) penyusunan materi pembelajaran berdasarkan RPP (contoh) 
 
1) Penyusunan Silabus 
Silabus ini disusun berdasarkan hasil penyimpulan dan penarikan implikasi 
dari hasil Need Analysis yang berupa sylabus mata kuliah yang diberi nama 
Englsih for Islamic Studies. Berikut ini adalah sylabus tersebut: 
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1. Mata Kuliah English for Islamic Studies 
2. Latar Belakang  
Mata kuliah Tersebut 
Mata kuliah ini bertujuan untukmemberikan 
keterampilan bahasa Inggris yang dipakai dalam 
konteks studi Islam yang dipadukan dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning 
3. Standar Kompetensi Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa 
diharapkan memiliki keterampilan bahasa Inggris 
yang dipakai dalam konteks studi Islam yang 
tercermin dari penguasaan skills bahasa Inggris 
yang digunakan dalam kultur akademik studi Islam 
utamanya yang bertemakan Aqidah, Ibadah dan 
Muamalah yang tertuang dalam genre Description, 
Report, Recount,  Procedure, Explanation, 
Exposition, dan Discussion. 
4. Sumber Bacaan Djamaludin Rahmat, English for Islamic Studies 
Riyadi Santosa, Dkk, English for Academic 
Purposes 
 
2) Penyusunan RPP dan Materi ajar 
RPP di susun berdasarkan silabus sesuai dengan pendekatan CTL yang 
menganut 7 pilar: 
a. Contructivism 
b. Questioning 
c. Inquiry 
d. Learning Community 
e. Modeling 
f. Reflection 
g. Authentic Assessment 
Sedangkan materi ajar disusun berdasarkan genre beserta tujuan 
komunikatif, struktur teks dan ciri kebahasaa dari tema wacana Islamic studies 
yang yang diangkat. 
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Contoh RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Lembaga  : STAIN SURAKARTA 
Mata Kuliah  : English for Islamic Studies 
Level  : Lower-Upper Intermediate 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi waktu  : 2 x 100 menit 
Genre/tema : Description: describing Al Quran, Mecca  
1. Standar Kompetensi Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa 
diharapkan memiliki keterampilan bahasa 
Inggris yang dipakai dalam konteks studi 
Islam yang tercermin dari penguasaan skills 
bahasa Inggris yang digunakan dalam kultur 
akademik studi Islam utamanya yang 
bertemakan Aqidah, Ibadah dan Muamalah 
yang tertuang dalam genre Description, Report, 
Recount Procedure, Explanation, Exposition, 
dan Discussion. 
2. Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat mendeskripsikan Al Qur'an, 
kota Makkah dengan struktur teks dan 
leksikogramatika yang benar dan sesuai dengan 
konteksnya. 
3. Indikator 1. Mahasiswa dapat menyebutkan fungsi 
sosial teks deskripsi 
2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi struktur 
generik teks deskripsi 
3. Mahasiswa dapat mengidentifikasi struktur 
teks yang digunakan dalam deskripsi 
4. Mahasiswa dapat mengidentifikasi kohesi 
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yang digunakan dalam deskripsi 
5. Mahasiswa dapat mengidentifikasi kalimat 
yang digunakan dalam deskripsi, 
6. Mahasiswa dapat mengidentifikasi frasa 
benda yang digunakan dalam deskripsi, dan 
7. Mahasiswa dapat mengidentifikasi kata 
yang digunakan dalam deskripsi 
4. Materi Ajar Terlampir 
5. Metode pembelajaran CTL 
1. Langkah-langkah 
Pembelajaran 
A. Kegiatan awal 
 
 
 
 
 
B. Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Salam 
2. Mengecek kehadiran mahasisw 
3. Apperseps 
4. Memulai sebuah topi 
5. Menjelaskan tujuan pembelajara 
6. Menjelaskan pentingnya pelajaran 
1. Dosen menyampaikan persoalan kepada 
mahasiswa berkaitan dengan ciri-ciri teks 
deskripsi yang meliputi fungsi sosial, 
struktur generik, piranti kohesi dan lain-
lain. 
2. Mahasiswa membaca teks deskripsi dan 
secara berkelompok atau individu 
mengidentifikasi cirri-ciri teks deskriptif 
yang meliputi fungsi sosial, struktur 
generik, piranti kohesi, dan lain-lain. 
3. Masing-masing kelompok atau mahasiswa 
melaporkan temuannya. 
4. Kelas menanggapi hasil kerja masing-
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C. Kegiatan Akhir 
masing kelompok sehingga terjadi diskusi 
kelas. 
5. Dosen memberikan feed back dan 
reinforcement terhadap hasil diskusi. 
6. Sebagai tindak lanjut masing-masing 
kelompok merevisi hasil temuannya 
berdasarkan diskusi kelas dan feedback 
dari dosen. 
1. Atas permintaan dosen, mahasiswa 
menyampaikan rangkuman tentang apa 
yang telah dibahas dalam kegiatan inti 
2. Dosen dan mahasiswa melakukan refleksi 
tentang apa yang terjadi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung 
3. Dosen dan mahasiswa membuat rencana 
tentang pertemuan selanjutnya 
4. Salam penutup dari dosen 
7. Media/Sumber Belajar Worksheet, papan tulis 
8. Penilaian Penilain sikap, keaktifan, dan kemajuan serta 
latihan mengidentifikasi teks deskripsi dengan 
struktur generik, perangkat kohesi, tatabahasa, 
dan lain-lain (terlampir) 
 
Surakarta, Desember 2010 
Penyusun, 
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NIP. …………………… 
Verifikator, 
 
 
 
 
……………………….. 
NIP. …………………… 
Validator, 
 
 
 
 
……………………….. 
NIP. …………………… 
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Contoh Materi Pembelajaran 
 
REPORT TEXT 
Objectives 
At the end of this unit, students are expected to be able to: 
1. mention the social function/communicative purpose of report genre 
2. skim the general ideas through the generic structure of report 
3. scan the specific ideas through the generic structure of report 
4. identify conjunctions in reports and use them in other reports 
5. Identify the sentence structures commonly used in reports and use 
them in other reports.and  
6. identify noun phrases and use them in other reports 
 
Activity 1. Pre reading 1 : You will read a text about Faith. Answer the 
following question before you read the text! 
1. If a person does not believe in God, what is he called? 
2. How should a person show to others if he believes in God? 
 
Activity 2. Pre reading 2: Match the terms on the left to those on the right 
and find to meaning in Indonesia if necessary! 
1. Faith A. characteristics 
2. Deed B. to fix 
3. to express C. to consider 
4. attribute D. to state 
5. to plant E. action 
6. to regard F. devotion to God 
 
Activity 3. While Reading: Answer the following question while reading the 
text!! 
1. What is faith for Muslim? 
2. How many types of faith are there? 
3. What paragraph states about general faith? 
4. What paragraph states about specific faith? 
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FAITH 
 
A Muslim believes in Allah and he expresses his belief in words, plants it 
in the heart and actualizes it in deed. This is called faith. This faith is expressed in 
detail by two kinds of expression: general and specific. 
As a general faith, a Muslim believes in Allah with all His names and 
attributes, and he accepts all His commands. There are ninety-nine attributes and 
names of Allah and a Muslim believes in all His attributes. Allah is All-Powerful, 
The All-Knowing and The Creator of the universe. A Muslim regards Him as the 
only Ruler and Master. A Muslim has to depend upon Allah's mercy alone. 
A specific faith or faith in detail is that a Muslim believes in Allah, His 
angels, His Holy books, all of His prophets, the day of judgment and life after 
death, and the fact that good and evil all come from Him. A true Muslim believes 
in all of these articles of faith, and follows the last prophet in his actions. The 
teaching of the last prophet is known in full detail; either it is written in the 
Qur'an, the final book, or in Sunnah. The faith gives human beings peace and 
security. 
 
Activity 4. Post Reading: Answer the following questions based on the text! 
1. What is general faith? 
2. How many attributes does God have? 
3. What attributes of God are mentioned in text? Can you mention the others? 
4. What is specific faith? 
5. What are the articles of faith? 
6. What should a true Muslim do? 
7. Where does human get the references of the teaching of Islam? 
8. What does faith give human? 
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Activity 5. Drawing Chart: Complete the following Chart based on the text! 
 
 
 
 
 
 
 
Activity 6. Simple Present Tense 
We use the present simple for things that are true in general, or for things that 
happen sometimes or all the time. 
 
A muslim believes in Allah.  
We pray five times a day. 
A true muslim follows the last prophet in his actions. 
 
1. A good mother ….. her children to prepare their study. (help) 
2. The prophet and his followers ….. in God. (believe) 
3. Maryam and Hanifa ….. Koran everyday. (read) 
4. The student ….. the report in the library. (make) 
5. Mr. Ghani ….. Arabic well. (speak) 
6. Ahmad and his friend ….. listening to the radio. (enjoy) 
7. Every muslim ….. his own duty. (have) 
8. Ibnu ….. a beautiful mosque in Mecca. (see) 
9. My sister ….. in her room. (pray) 
10. He ….. her body on the floor. (lay) 
 
 
 
 
 
 
Believes in Allah with all 
His names and attributes, 
and he accepts all His 
 
 
Faith 
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Activity 7. Defining 
We can state a definition by using the following form 
Things defined Being (to be) Definition 
faith is Believing in Allah, 
expressesing it in words, 
planting it in the heart 
and actualizing it in deed 
 
Or 
 
Definition Passive form Things defined 
Believing in Allah, expressesing it 
in words, planting it in the heart 
and actualizing it in deed 
Is called Faith 
  
1. Underline and correct the verbs in the following text that are wrong! 
2. Write a definition about Islamic teaching stated in the following text 
______________________________________________________________ 
______________________________________________________________ 
 
The Sharia is the divine law in Islam. It encompass every aspect of Muslim 
private life, social transactions, piety and rituals. Muslims views the Sharia as a 
guide by which to live, and, more importantly, as the will of God. A Muslim is a 
Muslim by virtue of following the Sharia, which informed every area of Muslim 
life from birth to death with Islamic values. As such, it integrate mundane 
activities with concern for the sacred and creates a temporal order conducive to 
pursuit of spiritual concerns and salvation. The Sharia provide guidance for 
Muslim conduct in every situation. In so doing, it divide all acts into five 
categories: obligatory, recommended, reprehensible, forbidden, and neutral or 
permitted. 
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2. Implementasi Materi Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis CTL untuk 
mahasiswa jurusan non Bahasa Ingggris di STAIN Surakarta. 
 
Uji coba implementasi pembelajaran dilakukan di jurusan tarbiyah pada 
mahasiswa semester 3. Setelah mengalami pembelajaran mahassiwa diberikan 
questioner berskala 1-5 . Kuesionea diisi oleh 11 mahasiswa yang hadir pada 
perkuliahan. 
Questioner yang diajukan peneliti didarkan pada teori need analysis untuk 
pengembangan materi ajar menurut Richards ( 2001: 52) yakni bahwa secara 
khusus Need Analysis dapat digunakan untuk mengetahui hal-hal berikut ini: 
1. untuk mengetahui apa kemampuan bahasa peserta didik perlu untuk 
melakukan peran tertentu, seperti manajer penjualan, wisata panduan, atau 
mahasiswa perguan tinggi; 
2. untuk membantu menentukan apakah kursus yang ada cukup mengacu pada 
kebutuhan potensial siswa; 
3. untuk menentukan siswa dari kelompok mana yang paling membutuhan 
pelatihan dalam keterampilan bahasa tertentu; 
4. untuk mengidentifikasi perubahan yang dirasakan orang-orang dalam 
kelompok yang diberi pelatihan merupakan hal penting; 
5. untuk mengidentifikasi kesenjangan antara apa yang siswa dapat lakukan dan 
apa yang mereka butuhkan untuk dapat mereka lakukan; dan 
6. untuk mengumpulkan informasi tentang masalah tertentu yang dialami siswa  
 
Berdasarkan teori diatas peneliti memformulasikan pertanyaan dalam 
kusioner Berupa 1 item jawaban terbuka (nomor 6) dan 5 item jawaban tertutup 
(nomor 1-5) dengan deskripsi bahwa nilai tersebut memberi kualitas jawaban dari 
masalah yang ditanyakan semakin kecil nilai yang diberikan semakin kecil 
kualitas dari jawaban masalah yang diajukan demikian pula sebaliknya. 
Contoh: 
Nilai 5 pada pertanyaan nomor satu berarti sangat mendukung  
Nilai 1 pada pertanyaan yang sama berarti kurang mendukung 
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Kuesioner 
1. Apakah materi ajar tersebut mendukung bidang studi yang anda pelajari di 
Jurusan anda? 
2. Apakah materi ajar tersebut meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anda? 
3. Apakah and membutuhkan materi materi ajar tersebut untuk meningkatkan 
ketrampilan bahasa Inggris anda? 
4. Apakah materi tersebut memberikan pengalaman baru bagi anda dalam belajar 
bahasa Inggris? 
5. Menurut anda apakah anda merasa mampu mengerjakan latihan dari materi 
ajar tersebut? 
6. Apakah anda mempunyai masalah tertentu pada saat mengikuti pembelajaran 
yang menggunakan materi tersebut? 
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Hasil kuesioner jawaban tertutup adalah sebagai berikut:  
Tabel 1. hasil kusioner jawaban tertutup 
No  Pertanyaan 
1 
Pertanyaan 
2 
Pertanyaan 
3 
Pertanyaan 
4 
Pertanyaan 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Mhs 1 
Mhs 2 
Mhs3 
Mhs 4 
Mhs 5 
Mhs 6 
Mhs 7 
Mhs 8 
Mhs 9 
Mhs 10 
Mhs 11 
5 
5 
3 
3 
4 
4 
4 
4 
3 
5 
5 
5 
4 
2 
4 
5 
4 
5 
5 
4 
4 
5 
5 
5 
3 
4 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
3 
3 
3 
4 
5 
4 
5 
5 
4 
3 
3 
2 
2 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
4 
4 
 
Berikut ini adalah diagram untuk tiap tiap pertanyaan 
Diagram 1. Jawaban mhs atas pertanyaan no. 1. Apakah materi ajar tersebut 
mendukung bidang studi yang anda pelajari di Jurusan anda? 
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Diagram 2. Jawaban mhs atas pertanyaan no. 2 Apakah materi ajar tersebut 
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anda? 
 
 
Diagram 3 Jawaban mhs atas pertanyaan no. 3 Apakah anda membutuhkan 
materi materi ajar tersebut untuk meningkatkan ketrampilan bahasa Inggris anda? 
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Diagram 4. Jawaban mhs atas pertanyaan no. 4. Apakah materi tersebut 
memberikan pengalaman baru bagi anda dalam relajar bahasa Inggris? 
 
 
Diagram 5. Jawaban mhs atas pertanyaan no. 5 Menurut anda apakah anda merasa 
mampu mengerjakan latihan dari materi ajar tersebut? 
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Tabel 2: hasil kuesioner jawaban terbuka. 
No  Pertanyaan 6 
1 Mhs 1 Saya kurang mengerti makna kata  
kosa kata yang saya miliki tidak cukup banyak  
pembelajaran ini waktunya kurang 
2 Mhs 2 Waktu jam kuliahnya kurang 
3 Mhs 3 Saya terlalu sulit karena ada masalah dalam berbahasa  
Sudah dari kecil tidak ada dukungan  
dan dari guru terdahulu kurang perhatian 
4 Mhs 4 banyak kosakata yang belum diketahui 
karena pada biasanya pelajaran bahasa Inggris umum 
sedangkan sekarang lebih fokus mengenai berkaitan tentang 
Islam misalnya faith 
5 Mhs 5 kurang bisa/paham disaat menerjemahkan katakata sulit/asing 
6 Mhs 6 kekurangan kosakata 
7 Mhs 7 kurang bisa memahami arti kata alam bahasa Inggris 
8 Mhs 8 Kurang fasih dalam pelajaran bahasa Inggris  
kurang lancar dalam penerjemahan 
9 Mhs 9 Masalahnya: saya kurang mengusai tentang arti arti kata dalam 
bahasa Inggris 
10 Mhs 10 Masalahnya: kurangnya pemahaman vocabulary dalam bahasa 
Inggris 
11 Mhs 11 Kurang kosa kata dalam bahasa inggris 
 
Pembahasan hasil kuesioner. 
Hasil kuesioner tertutup secara umum menunjukkan bahwa materi 
pembelajaran hasil pengembangan mendukung peningkatan motivasi belajar para 
mahasiswa. Dan bila dilihat dari masing2 masalah, kecenderungan paling tinggi 
respon mahasiswa adalah bahwa mereka butuh materi seperti yang diberikan. 
Sedangkan respon terendah ada pada jawaban pertanyaan nomor 5 mengenai 
tingkat kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan latihan yang ada. 
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Hasil kuesioner terbuka menunjukkan secara umum mhs memiliki 
kesulitan dengan makna kata dan ada yang mengatakan secara eksplisit bahwa dia 
tidak terbiasa dengan terminologi dari tema Islamis Studies. 
 
Kesimpulan dari implementasi materi ajar. 
Melihat hasil kuesioner peneliti merasa bahwa jenis teks keislaman 
memang sangat diperlukan mahasaiwa. Mahasaiswa memerlukan lebih bayak lagi 
latihan memahami kosa kata bahasa Inggris yang bertemakan Islamics Studies. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, Hasil pengembangan materi pembelajaran bahasa Inggris 
berbasis CTL untuk mahasiswa jurusan Non bahasa Inggris di STAIN Surakarta 
merupakan materi pembelajaran yang menyuguhkan tema-tema wacana studi 
Islam yang memiliki genre genre dalam uang rlingkup akademik yang masing 
masing memiliki tujuan komunikatif, struktur teks, dan ciri kebahasaan terentu. 
Keterampilan mahasiswa dibangun melalui skills dan subskill bahasa Inggris yang 
disesuikan dengan tema wacana dan genre dari teks yang sedang dibahas pada tiap 
unitnya yang terintegrasi dalam metode pembelajaran CTL yang menganut 7 pilar. 
a. Contructivism 
b. Questioning 
c. Inquiry 
d. Learning Community 
e. Modeling 
f. Reflection 
g. Authentic Assessment 
 
Implementasi materi pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Tahapan 
pelaksanaan pemberian materi dilaksanakan sesuai dengan 7 pilar pendekatan 
CTL. Respond dari mahasiswa peserta pembelajaran menunjukkan bahwa materi 
pembelajaran hasil pengembangan tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar 
mereka dan dapat memmenuhi kebutuhan mereka dalam belajar bahasa Inggris. 
Akan tetapi mereka merasa mengalami kesulitan dalam memahami terminologi 
keislaman dari materi pembelajaran karena kurangnya latihan mamahami kosa 
kata tersebut pada pembelajaran bahasa Inggris pada level sebelumnya. 
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B. Saran dan Rekomendasi 
Materi ajar yang sesuai untuk mahasiswa jurusan non Bahasa Inggris 
adalah materi perkuliahan yang bertujuan agar mahasiswa memiliki keterampilan 
bahasa Inggris yang dipakai dalam konteks studi Islam yang tercermin dari 
penguasaan skills bahasa Inggris yang digunakan dalam kultur akademik studi 
Islam utamanya yang bertemakan Aqidah, Ibadah dan Muamalah yang tertuang 
dalam genre Description, Report, Recount, Procedure, Explanation, Exposition, 
dan Discussion. dengan menggunakan pendekatan CTL. 
Implementasi dari materi ajar tersebut secara umum mendapat respon 
positif dari mahasiswa, akan tetapi karena mahasiswa belum terbiasa menghadapi 
wacana keislaman, ada kencendurungan mahasiswa memiliki tingkat kesulitan 
yang signifikan terutama kurangnya pengetahuan mereka pada istilah-istilah 
bahasa Inggris untuk studi Islam. Oleh karena itu, implikasi dari tenuan datas 
adalah bahwa pihak terkait perlu mengenalkan dan membiasakan mahasiswa 
STAIN Surakarta pada bahasa Inggris yang memiliki wacana Keislaman. Bahasa 
Inggris dengan wacana Keislaman hendaknya diberikan sejak dini agar mahasiswa 
terbiasa menghadapi wacana yang demikian. 
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